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Abstract— In thisostudyoaimsotoodetermineothe influence 

ofoinstitutionaloownership structures and leverage on 

accountingoconservatism. oTheomethodooforesearchousedois 

theomethod of researching a verifiable study with a quantitative 

approach.oTheopopulationoselectedoinothis study was 46 

transportationoservicesocompanyoin Indonesia Stock exchange 

foro3oyearsoin 2016-2018 by using purposive sampling method, 

soooobtainedo16 companies samples that meet the criteria 

orogainedo48oobservations (firm year). oTheotechniques 

usedoinohypothesisotestingoareomultipleoregressionoandodata 

processingousingoSPSSoversiono2.4. Theoresultsoofothis study 

showothatothe institutional ownership structure has an 

influentialonegativeoimpactoonotheoaccounting conservatism 

whileotheoleverageohasonooeffectoon the accountancy's 

conservatism. For further researchopurposesoitoisoadvisable 

toouseoandouseootherofactorsothatoareosuspectedoto affect 

accounting conservatism, such as company size and 

financialodistress. 

Keywords— institutional ownership, Leverage, accounting 

conservatism. 

Abstrak—Dalamopenelitianoiniobertujuanountuk 

mengetahui pengaruh struktur kepemilikan institusional dan 

leverage terhadap konservatismeoakuntansi. Metode penelitian 

yang digunakan yaituometodeopenelitanoverifikatifodengan 

pendekatan kuantitatif. Populasioyang dipilihopadaopenelitian 

inioyaituo46 perusahaan jasaotransportasiodioBursa 

EfekoIndonesiaoselamao3 tahun pada tahuno2016-

2018odenganomenggunakan metode purposive sampling, 

sehingga diperoleh sampel 16 perusahaan yang 

memenuhiokriteriaoatauodioperoleho48opengamatano (firm 

year). Teknikoyangodigunakan padaopengujian hipotesis adalah 

regresi bergandaodan pengolahanodataomenggunakanoSPSS 

versi 2.4. Hasilopenelitianoiniomenunjukan ini 

menunjukkanobahwastruktur kepemilikan institusional 

berpengaruh negatif terhadap konservatismeoakuntansi 

sedangkanoleverageotidakoberpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi. Untuk kepentingan penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menggunakan danomenggunakan 

faktor-faktorolainoyangodiduga akan mempengaruhi 

konservatisme akuntansi, osepertioukuran perusahaan dan 

financial distress. 

Kata Kunci—Kepemilikan Institusional, Leverage, 

Konservatisme Akuntansi 

 

  PENDAHULUAN 

Akuntansiomerupakanoalatokomunikasiobisnis yang 

dapatomemberikanoinfromasiotentangokondisi keuangan 

yangobersifatonetraloberupaolaporanokeuangan untuk 

mengambilokeputusan dan memprediksi masaoyangoakan 

datang. Dalamomenyajikan laporan keuangan akuntan perlu 

mengungkapkan pelaporan keuangan yang menyeluruh baik 

secata kuantitatif maupun kualitatif dengan standar dan 

prinsipoyangoberlaku umum. Menurut Ikatan Akuntansi 

Indonesia(IAI) dalam StandaroAkuntansioKeuangan (SAK) 

menyebutkanoadaobeberapaometodeoyang menerapkan 

prinsipokonservatisme. Maka konservatif merupakan salah 

satuometodeoyangodapatodigunakanoperusahaan dalam 

melaporkan laporan keuangan. MenurutoFASBo (Financial 

AccountingoStatement Board) oStatementoofoConcept No.2 

dalam Savitri 2 (2016: 23)10 Konservatismeoadalahoreaksi 

hati-hatiountuk menghadapi ketidakpastian dalam mencoba 

memastikanobahwa ketidakpastiananorisikoopadaosituasi 

bisnis telahodipertimbangkan. Apabila ada ketidakpastian 

tentang keuntungan maka tidak langsung diakui atau dicatat 

sampai betul-betul telah terealisasi dan sebaliknya apabila 

adaoketidakopastiantentangokerugianomakaoharusosegera 

diakui atauodicatatoGivolyn dan Hayn (2000: 29)4. 

Ketidakpastianotersebutoharusodicerminkanodalam laporan 

keuanganoagaronilaioprediksi dan kenetralannya dapat 

diperbaiki. Berdasarkan pendapatodiatas maka 

konservatismeoakuntansi yaitu sikap yang menunjukan 

kehati-hatian dan mengantisipasioketidakpastianodimasa 

mendatang. 

Fenomenaoyangoterjadiodi Indonesia berhubungan 

denganoprinsipokonservatismeodalamopenyajian laporan 

keuanganodianggapomasihorendah, salahosatunya yaitu 

perusahaanoGarudaoIndonesia, Dua Komisaris independen 

ChairuloTanjungodanoDonyoOskaria berpendapat angka 

transaksiodenganoMahataodicatatodalam laporan keuangan 

2018 sebagai pendapatan sebesaroUS$239,94 juta sehingga 

mempengaruhioneracaokeuangan. oPadahal, beban itu 

seharusnyaobelumomenjadiokewajiban karena pembayaran 

dari kerjaosamaodengan Mahataobelumomasukoke kantong 

perusahaano (cnnindonesia.com)1. oBerdasarkanokasus 

tersebut mengindikasikanobahwa penerapan prinsip 

konservatismeodalamopenyusunanopelaporan keuangan 

perusahaanoGarudaoIndonesiaomasih sangat rendah dalam 
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melaporkan pelaporan keuanganodengan melakukan 

kesalahanopencatatanodalam laporanokeuangan, padahal 

prinsipokonservatisme ini adalahosuatuoprinsip yang 

menganutokehati-hatian,baikodalam pencatatan pendapatan 

maupun biayaosertaokeuntungan dan kerugian pada laporan 

keuangan. 

Berdasarkan latarbelakang yangotelahodiuraikan, maka 

perumusanomasalahodalamopenelitianoiniosebagaiberikut:  

1. Bagimanaopengaruh Struktur Kepemilkan 

Intitusional terhadapoKonservatismeoAkuntansi?  

2. Bagaimana pengaruh Leverage terhadap 

KonservatismeoAkuntansi? 

Selanjutnya, otujuanodalamopenelitianoiniodiuraikan 

dalamopokok-pokokosebagaioberikut: 

1. Untukomengetahuiopengaruh struktur kepemilikan 

intitusionaloterhadapokonservatismeoakuntansi. 

2. Untukomengetahuioleverageoterhadapokonservatis

me akuntansi. 

 LANDASAN TEORI 

A. Struktur Kepemilikan Intitusional 

Pratanda (2014: 158)8 mengemukakan bahwa 

kepemilikan intistusional adalahokepemilikanosahamooleh 

pemerintah,institusi keuangan, oinstitusioberbadanohukum, 

institusioluaronegeri, odanaoperwalian dan institusi lainnya. 

Dengan kata lain, kepemilikanointitusionalomerupakan 

proporsiosahamoyangodimiliki pihak institusi seperti 

perusahaanoasuransi, odanaopensiunoatauoperusahaan lain 

yangodiukurodenganopersentaseoyangodihitung pada akhir 

tahun. Sedangkanomenurut Jansen (Savitri 1, 2016)9 

Kepemilikan intitusionalomemilikioperananoyang sangat 

pentingodalamomeminimalisir konflik keagenanoyang 

terjadioantaraomanajerodanopemegangosaham. 

Keberadaan intititusional dianggap dapat mampu 

menguji keandalan laporan keuangan karena ada motivasi 

yang kuat untuk melaksanakan monitoring manajement 

secara optimal terhadap manajer atas aktivitasnya yang 

terjadi dalam perusahaan karena adanya keinginan laporan 

keuangan yang berkualitas. Rasio Kepemilikan Intitusional 

diukur menggunakan persentaseojumlahosahamoyang 

dimilikioolehopihakointitusional dibandingkan dengan 

jumlah sahamoyang dimiliki perusahaan  (Deviyanti, 2012)2  

B. Leverage 

MenurutoHarahap (2013: 236)4 leverageomerupakan 

rasiooyang menggambarkan hubunganoantara utang 

perusahaanoterhadap modal, rasiooini dapat melihat 

seberapaojauhoperusahaanodibiayaioolehoutangoatau pihak 

luarodenganokemampuanoperusahaanoyang digambarkan 

oleh modal danomerupakanoindikasiotingkat keamanan dari 

para pinjamanoDeviyanti(2012)2 semakin tinggioleverage 

makaokreditoromemilikiohakobesarountukomengetahui dan 

mengawasiopenyelenggaraanooperasi perusahaan. Oleh 

karena itu, kreditor akan cenderungomenuntut manajer 

untukomenerapkanoprinsipoakuntansi yang konservatif 

dalamomenyusunolaporanokeuangannya, haloini karena 

kredituroberkepentinganoterhadap keamanan dananya yang 

diharapkanodapatomemperolehopengembalian. 

Dalam mengukur leverage menggunakan rasiooDebt to 

EquityoRatioo (DER). Rasio ini menunjukan perbandingan 

antaraototalutangdengan total ekuitas (Kasmir, 2015: 158)6. 

C. Konservatisme Akuntansi 

Menurut FASBo (FinancialoAccounting Statement 

Board) oStatement ofoConceptoNo.2odalam (Savitri I 2016: 

23)9 konservatismeoadalahoreaksi hati-hati untuk 

menghadapioketidakpastian dalamomencobaomemastikan 

bahwaoketidakpastianodanorisikoopadaosituasiobisnis telah 

dipertimbangkan. oDenganoadanyaoprinsip kehati-hatian 

tersebut diharapkan dapatomemberikanomanfaatobagi 

setiapopenggunaolaporanokeuangan (Deviyanti, 2012)2. 

Menurut Watts (Hery, 2007: 36)6 konservatisme 

akuntansiomerupakan prinsip kehati-hatian dalam 

pelaporanokeuanganodimana perusahaan tidakoterburu-

buruodalamomengakui keuntunganodanosegera mengakui 

kerugian. Sedangkan menurutoSuwarjono (2010: 245)11 

konservatismeoadalahosikapoatauoalirano (mazhab) dalam 

menghadapioketidakpastianountuk mengambil tindakan 

atauokeputusanoatasodasaromunculan (outcome) yang 

terjelekodarioketidakpastianotersebut. 

Dalam mengukur konservatisme akuntansi digunakan 

model akrual dalam perhitungan CONACC (Concervatisme 

BasedoonoAccruedoItems) yang diadaptasi oleh Givolyn 

dan Hayno (2000: 29)4odenganomelihatokecendrungan dari 

akumulasioakrualoselamaobeberapa tahun. Akrualoyang 

dimaksuoadalahoperbedaanoantara laba bersih sebelum 

depresiasi atau amortisasiodanoarusokasokegiatan operasi. 

Jikaoselisihoantaraolabaobersihodanoarusokasodari aktifitas 

operasiobernilai negatif, makaoperusahaan tersebut 

dikategorikanokonservatif dan sebaliknya. oHal ini 

disebabkanokarena labaolebihorendahodariocashoflow yang 

diperolehoolehoperusahaanopadaoperiodeotertentu Givoly 

dan Hayn (Savitri 1, 2016: 47)9. 

 HASIL PENELITIANODANOPEMBAHASAN 

A. AnalisisoRegresioBerganda 

UntukomelihatoPengaruhoKepemilikan Intitusionaldan 

Leverageoterhadap KonservatismeoAkuntansi, peneliti 

memakai analisisoregresiobergandaomelaui SPSS versi 

Windows 2.4. Hasiloujioanalisisoregresioberganda, yaitu: 

TABELO1. HASILOANALISISOREGRESIOBERGANDA 

 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1.340 1.025   1.308 0.197 

Kepemilika

n 

-3.179 1.408 -0.330 -

2.258 

0.029 

Leverage 0.012 0.022 0.077 0.529 0.599 

a. Dependent Variable: Konservatisme 
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Berdasarkan hasil dari tabel 1odi atasoterlihatonilai 

koefesienoregresiopadaonilaioUnstandardized Coefficients 

“B”, sehingga diperoleh persamaanoregresiolinier berganda 

sebagai berikut: 

CA=1,340-3,179KI+0,012LE+e 

Dariohasilopersamaanoregresiotersebut masing-masing 

variabelodapatodiinterpretasikanosebagai berikut: 

1. Nilaiokonstantaosebesar 1,34, oartinya apabila 

variabel Kepemilikan Institusional danoLeverage 

bernilai 0, makaovariabelokonservatisme 

akuntansioakanobernilai sebesar konstanta yaitu 

1,340 satuan. 

2. Nilai kepemilikan institusional sebesar (-3,179), 

memilikioartiobahwaojika kepemilikan 

institusional mengalamiopeningkatano1 unit 

sedangkan variabel leverageokonstan, omaka 

diprediksikan konservatis akuntansi akan 

mengalami penurunan sebesar (-3,179).  

3. Nilai leverageosebesar 0,012, omemiliki artiobahwa 

jikaoleverageomengalamiopeningkatanosebesaro1o

unit sedangkanovariabelokepemilikan institusional 

konstan, maka diprediksikano onservatisme 

akuntansi akan meningkatosebesaro0,012. 

B. Pengujian Kelayakan Model 

Pengujian Kelayakan Model atauoUjioFodigunakan 

untuk mengukuropengaruh Struktur Kepemilikan 

InstitusionalodanoLeverageosecaraobersama-sama terhadap 

Konservatisme Akuntansi. Hasil Pengujian Kelayakan 

Model, yaitu: 

TABEL 2. HASIL PENGUJIAN KELAYAKAN MODEL 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 20.765 2 10.382 3.400 .042b 

Residual 137.404 45 3.053   

Total 158.169 47    

a. Dependent Variable: Konservatisme 

b. Predictors: (Constant), Leverage, Kepemilikan 

Berdasarkan dari table 2 di atas diketahui nilai p-value 

(sig.) = 0,042. Dikarenakanonilaiosignifikansio0,042 < 0,05 

makaoH0oditolakodan Haoditerima, artinya secara simultan 

kepemilikanoinstitusional dan leverage berpengaruh 

terhadapokonservatisme akuntansi maka dapat disimpulkan 

bahwaosemuaovariabel bebasoyang terdiri dari Kepemilkan 

Intitusional danLeverage secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap KonservatismeoAkuntansioPerusahaanopada taraf 

signifikano5%osehinggaomodel penelitianodapatdigunakan 

untukopengujianoselanjutnya. 

C. PengujianoParsial 

Ujioparsialodilakukanountuk menguji pengaruh parsial 

dariomasing-masingovariabelobebas yang digunakan dalam 

modeloterhadap variabel terikatnya. Hasil Pengujian Parsial 

adalah: 

 

TABEL 3. HASILOPENGUJIANOPARSIAL 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1.340 1.025   1.308 0.197 

Kepemilikan -3.179 1.408 -0.330 -

2.258 

0.029 

Leverage 0.012 0.022 0.077 0.529 0.599 

a. Dependent Variable: Konservatisme 

1. Berdasarkanohasilopengolahanodata dimana 

diperoleh nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,258 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,291 dengan 

p-value (Sig.) sebesaro0,029 (p < 0,05) 

odapatodisimpulkanobahwa Ho 

ditolakodanoHaoditerima. Haloiniomenunjukan 

bahwa hipotesisoditerima artinya dapat dikatakan 

bahwa Kepemilikan Institusional berpengaruh 

signifikan terhadapobesarnya Konservatisme 

Akuntansi perusahaan jasa transportasi 

yangoterdaftarodi Bursa Efek Indonesia pada Tahun 

2016-2018, Apabilaodilihat pada nilai koefisieno 

(beta) oyang bernilaionegatif (-3.179), maka hal ini 

menunjukkan arah hubungan yang tidak searah 

(negatif), artinyaosemakinotinggi tingkat  

kepemilikan institusional makaotingkat 

konservastime akuntansi rendah, karena pihak 

institusional akan menekan kinerja manajemen 

dengan ditandai bahwa laba yang dihasilkan tinggi. 

2. Berdasarkanohasiloolahodataodimana nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

0.077 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,291 dengan p-value (Sig.) sebesar 

0,599 (p > 0,05) odapat disimpulkanobahwa 

Hooditerimaodan Ha ditolak. Haloiniomenunjukan 

bahwaohipotesisoditolak artinya dapat dikatakan 

bahwaoleverage tidak berpengaruh padaotaraf 

signifikan 5% terhadap besarnyaoLeverage 

perusahaanojasaotransportasi yang terdaftarodi 

BursaoEfekoIndonesiaopadaoTahun 2016-2018. 

D. KoefisienoDeterminasio (R-Squares) 

AnalisisoKoefisienoDeterminasi (r2) digunakan untuk 

mengukur rasio kepemilikanoinstitusional dan leverage 

terhadapokonservatismeoakuntansi. Hasil R-Square adalah: 

TABEL 4. HASILOUJIOKOEFISIENODETERMINASIO (R-SQUARE) 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .362a 0.131 0.093 1.74740 

Dariotabelo4odi atas, diketahuionilai koefisien 

determinasioatauoR-squareosebesar 0,131oatauo13,1%. 

Haloiniomenunjukkan bahwa variabel kepemilikan 

institusionalodanoleverageomemilikiopengaruh terhadap 

konservatismeoakuntansiosebesar13,1%,osedangka sisanya 

sebesar 86,9% merupakanopengaruhoatauokontribusiodari 

variable lainoyangotidakoditelitiodiluaropenelitian,faktor-

faktor lainoyangodapatomempengaruhi konservatisme 
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akuntansi sepertioukuranoperusahaan dan financial distress. 

 KESIMPULAN 

Berdasarkanopembahasanodalam penelitian ini, peneliti 

menyimpulkanobeberapaohasilopenelitian sebagai berikut: 

1. Struktur Kepemilikan Intitusionaloberpengaruh 

negatif terhadap Konservatisme Akuntansi. 

2. Levarage tidak berpengaruh terhadap 

Konservatisme Akuntansi. 

 SARAN 

Berdasarkanohasil analisis pembahasan dan kesimpulan 

dalamopenelitian ini, oadapunosaranoyangodapatodiberikan 

penelitioagaropenelitioselanjutnyaomendapatkanohasil 

yang lebihobaikolagi, yaituosebagaioberikut: 

1. Sampeloyangodigunakan dalam penelitian yaitu 

perusaaan jasa transportasi yangoterdaftarodi 

BursaoEfek Indonesia (BEI) periode tahun sampai 

dengan 31 Desember 2015 dengan rentang tahun 

sebanyak 3 tahun yaitu 2016-2018. Bagiopenelitian 

selanjutnya diharapkan untuk menambah tahun 

pengamanatan agar data yang dihasilkan dapat 

memberikanohasil penelitian yang lebih baik dan 

akurat. 

2. Penelitian selanjuya disarankan menggunakan 

sampel lain selain perusahaan jasa trasportasi dan 

lebih diperluas agar lebih general. 

3. Variabeloyangoditeliti dalamopenelitianoini hanya 

2 variabeloindependen yang diantaranya 

Kepemilikan Intitusional dan Leverage. Bagi 

penelitian selanjutnya diharapkan agar 

menambahovariabel tambahan lainnya yang 

menjadi faktor-faktor yang diduga akan 

mempengaruhiokonservatismeoakuntansi,seperti 

ukuran perusahaanodanofinancialodistress. 
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